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PENDAHULUAN  
 
 

Unsur pelaksana penjaminan mutu internal di Universitas Muhammadiyah 
Parepare dilaksanakan oleh lembaga Penjaminan Mutu pada tingkat Universitas. 
Penetapan pelaksana tertuang dalam surat keputusan Rektor Nomor 
172/KEP/II.3.AU/B/2021 tentang penetapan struktur organisasi Lembaga 
Penjaminan mutu (LPMU) Universitas Muhammadiyah Parepare. Komposisi 
struktur terdiri dari ketua sekretaris yang dibantu oleh 5 (lima) bidang, yaitu Bidang 
data dan Statistik, Bidang Monev dan Evaluasi, Bidang Audit Mutu Internal (AMI), 
Bidang Pengembangan kurikulum, dan Bidang Task Force Akreditasi. Pada 
tingkatan Fakultas/Pascasarjana dan prodi, pelaksanaan penjaminan mutu 
dilaksanakan oleh Gugus Penjaminan Mutu Fakultas (GPMF), Gugus Kendali Mutu 
Pascasarjana (GKM), dan Unit Penjaminan Mutu Prodi (UPMP). Gugus 
penjaminan mutu fakultas dan GKM Pascasarjana dalam melaksanakan tugas 
berkoordinasi langsung dengan ketua lembaga penjamin mutu ditingkat 
Universitas. 
 

Kebijakan mutu Universitas Muhammadiyah Parepare telah ditetapkan dengan SK 
Rektor nomor 662/KEP/II.3.AU/I/2021 dalam kebijakan mutu tersebut diuraikan 
beberapa hal antara lain (a) visi, misi, dan tujuan Universitas Muhammadiyah 
Parepare, (b) latar belakang Universitas Muhammadiyah Parepare menjalankan 
SPMI, (c) luas lingkup kebijakan SPMI, (d) daftar dan definisi istilah dalam 
dokumen SPMI, (e) garis besar kebijakan SPMI, (f) informasi singkat mengenai 
dokumen SPMI lain, (g) hubungan kebijakan SPMI dengan berbagai dokumen 
perguruan tinggi lain.  

 

Manual SPMI yang telah ditetapkan berisi beberapa hal, antara lain (a) 
pendahuluan, (b) visi, misi, tujuan dan sasaran, (c) luas lingkup manual SPMI, (d) 
manual penetapan standar SPMI, (e) manual pelaksanaan/pemenuhan standar 
SPMI, (f) manual evaluasi standar SPMI, (g) manual pengendalian standar SPMI, 
dan (h) manual pengembangan/peningkatan standar SPMI. 
 
Pelaksanaan sistem penjaminan mutu internal di Universitas Muhammadiyah 
Parepare menerapkan siklus PPEPP (penetapan, pelaksanaan, evaluasi, 
pengendalian, dan peningkatan standar): 
 
Penetapan 
Rektor Universitas Muhammadiyah Parepare telah menetapkan standar yang berisi 
pernyataan kualitatif dan/atau kuantitatif yang dapat diukur pencapaiannya. Standar 
yang ditetapkan mencakup 24 standar minimal SNPT yang telah diatur dalam  
Permendikbud  no. 3 Tahun 2020 tentang standar nasional pendidikan tinggi. Selain 
24 standar minimal SNPT, Universitas Muhammadiyah Parepare juga telah 
menetapkan 7 standar lain yang mengacu pada rencana strategis (Renstra) 
Universitas Muhammadiyah Parepare. Semua standar tersebut telah dituangkan 
dalam kebijakan SPMI Universitas Muhammadiyah Parepare.  
 
 
 
 



Pelaksanaan 
Standar yang telah ditetapkan selanjutnya dilaksanakan/dipenuhi. 
Pelaksanaan/pemenuhan standar dilakukan dengan menghasilkan suatu kegiatan 
yang seluruh isi standar dilaksanakan dengan mengacu pada Standar Operasional 
Prosedur (SOP) dan formulir yang telah ditetapkan dalam rangka pemenuhan dan 
pencapaian standar mutu yang telah ditetapkan. 
 
Evaluasi 
Evaluasi standar SPMI telah dilakukan dengan mengamati suatu proses 
penyelenggaraan pendidiikan untuk mengetahui apakah proses kegiatan yang 
dilaksanakan telah berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Ada dua 
jenis evaluasi yang digunakan yakni Audit Mutu Internal (AMI) dan Monitoring dan 
Evaluasi (Monev). AMI dilakukan secara rutin setiap akhir semester sedangkan 
monev dilakukan setiap saat untuk menjamin setiap pelaksanaan kegiatan telah 
sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan. 
 
Pengendalian  
Tahap pengendalian dilakukan sebagai tindak lanjut atas berbagai temuan yang 
diperoleh pada tahap evaluasi standar. Temuan yang menunjukkan bahwa 
pelaksanaan isi standar telah sesuai dengan yang tercantum dalam standar SPMI, 
maka langkah pengendaliannya berupa upaya agar pencapaian tersebut dapat 
dipertahankan. Namun jika temuan menunjukkan sebaliknya, maka akan dilakukan 
tindakan korektif. 
 
Peningkatan 
Tahap peningkatan dilakukan dengan memanfaatkan hasil monitoring, evaluasi, 
dan audit internal setelah dilakukan tindakan korektif. Bila implementasi korektif 
tersebut telah sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, maka tahap 
selanjutnya dilakukan peningkatan standar secara berkelanjutan. 
 
Salah satu upaya dalam peningkatan mutu adalah melaksanakan kegiatan 
benchmarking ke Perguruan Tinggi lain. Kegiatan benchmarking, dilakukan 
terhadap implementasi sistem penjaminan mutu di Perguruan Tinggi lain. Proses 
benchmarking dilakukan dengan cara mempelajari, mengamati dan mengadaptasi 
praktik-praktik baik perguruan tinggi lain untuk dapat diterapkan di Universitas 
Muhammadiyah Parepare. Kegiatan benchmarking terkait sistem penjaminan mutu 
dilakukan perguruan tinggi, yaitu Universitas Muhammadiyah Cirebon dan 
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA). 

Secara umum benchmarking merupakan suatu proses perbandingan yang 
sistematis terhadap praktik-praktik terbaik dan kinerja organisasi lain dalam bidang 
yang sama atau sejenis. Dalam konteks penjaminan mutu, benchmarking 
memberikan landasan bagi Universitas Muhammadiyah Parepare untuk 
mengevaluasi, mengidentifikasi peluang perbaikan, dan mengimplementasikan 
PPEPP agar dapat berjalan dengan baik. Peran penting penjaminan mutu tidak 
hanya terletak pada pemenuhan standar atau regulasi, tetapi juga pada 
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan atau tuntutan kebutuhan, 
khususnya yang terkait dengan SPMI Universitas Muhammadiyah Parepare. 
Teknis pelaksanan kegiatan benchmarking yang telah dilakukan sebagaimana 
terdapat dalam laporan berikut.  
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• Latar Belakang 

Asosiasi Perguruan Tinggi Muhammadiyah Aisyiyah secara berkesinambungan 
melakukan pendampingan kepada semua perguruan tinggi dalam lingkup PTMA. 
Salah satu kegiatan pendampingan yang dilakukan pada Sistem Penjaminan 
Mutu Internal PT. 
 

Sistem Penjaminan Mutu Internal PT merupakan bagian penting yang menjamin 
kelangsungan suatu PT berjalan sesuai kebijakan yang berlaku, baik yang 
ditetapkan oleh pemerintah, maupun oleh PT secara internal. Perubahan 
Kebijakan Pemerintah pada akhir tahun 2022 begitu banyak, termasuk dalam 
pelaksanaan Akreditasi yang cakupan prodinya sudah banyak ditangani oleh 
Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM). Oleh karena itu, PTMA terus menerus 
memberi pendampingan mengantisipasi atas perubahan kebijakan tersebut. 

Universitas Muhammadiyah Parepare sebagai bagian dari PTMA juga tidak 
berdiam diri menghadapi tantangan dan perubahan. Universitas Muhammadiyah 
juga turut aktif dalam mengikuti pendampingan-pendampingan sebagai bentuk 
benchmarking SPMI yang akan diimplementasikan di PT. 

• Tujuan 

Tujuan pelaksanaan benchmarking ini untuk mengembangkan Sistem 
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas Muhammadiyah Parepare sesuai 
kebijakan yang berlaku. 

 

• Hasil 

Hasil yang diperoleh dalam benchmarking adalah terkait: 
1. SPMI dalam Akreditasi Cakupan LAM 
2. Audit Mutu Internal 
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Rancangan Sistem Penjaminan Mutu (SPMI) pada Program Studi menggunakan lima 
asas dan prinsip yakni (1) otonom, (2) terstandar, (3) akurasi, (4) berencana dan 
berkelanjutan, dan (5) terdokumentasi. 
Asas dan prinsip otonom berarti SPMI dikembangkan dan diimplementasikan di semua 
tingkatan mulai tingkatan Universitas, Fakultas, sampai pada Program Studi. Pada 
tingkatan program studi SPMI dikembangkan oleh Unit Penjaminan Mutu (UPM). Namun 
dalam menjalankan SPMI di tingkat Program Studi, UPM tetap dikoordinir oleh Gugus 
Penjaminan Mutu (GPM). 
Asas dan prinsip terstandar berarti SPMI yang dijalankan pada Program Studi mengacu 
pada SN-DIKTI yang telah ditetapkan dan ditambah dengan standa Pendidikan Tinggi 
yang telah ditetapkan Universitas.  
Asas dan prinsip akurasi berarti data yang digunakan dalam mengimplementasikan 
SPMI menggunakan data yang akurat ada pada PDDikti. 
Asas dan prinsip berancana dan berkelanjutan berarti SPMI diimpletasikan secara 
berencana dan berkelanjutan dan menggunakan siklus PPEPP. 
Asas dan prinsip terdokumentasi berarti seluruh kegiatan SPMI didokumentasikan 
secara sistematis dan dilaporkan ke GPM. 
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• Latar Belakang 
 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) membutuhkan aplikasi yang dapat 
mempercepat akses informasi yang dibutuhkan sivitas akademika. Kegiatan SPMI 
meliputi tahap siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, 
dan Peningkatan Standar Mutu), dapat efektif dan jika ditunjang dengan 
penggunaan aplikasi SPMI. Dokumen dapat lebih tertata dan informatif. Sistem 
dapat menampilkan data secara sistematis dan konsisten dari tahun ke tahun. 
 
Universitas Muhammadiyah Parepare saat ini menggunakan basis data sistem 
informasi yang digunakan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, namun sistem ini tidak dapat diakses langsung 
oleh sivitas akademika, terutama program studi. Universitas Muhammadiyah 
Parepare juga mempunyai sistem aplikasi yang telah dirancang tapi masih dalam 
tahap pengembangan. Oleh karena itu, dibutuhkan informasi pembanding agar 
sistem yang sedang dikembangkan dapat segera dioperasionalkan sesuai dengan 
pemanfaatannya. Pembanding yang kami lakukan ditujukan ke Universitas Prof. 
Hamka di Jakarta. Banyak Informasi yang diperoleh terkait pengembangan aplikasi 
informasi SPMI ini. 
 

• Tujuan 

Tujuan pelaksanaan benchmarking ini untuk memberi informasi dalam 
pengembangan sistem informasi dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 
Universitas Muhammadiyah Parepare. 

 

• Hasil 

Hasil yang diperoleh dalam benchmarking adalah terkait: 
1. Dasar pengembangan fitur utama sesuai siklus PPEPP 
2. Efektivitas program yang digunakan 
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Penutup 
 

 

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan benchmarking ini sebagai langkah untuk 
meningkatkan sistem penjaminan mutu di Universitas Muhammadiyah Parepare. 
Proses ini telah membuka peluang baru, dan memberikan wawasan yang berharga 
bagi kemajuan UMPAR. Dengan melaksanakan benchmarking, Universitas 
Muhammadiyah Parepare dapat mengetahui posisi pencapaian kinerjanya 
dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya.  
 
Hasil kegiatan benchmarking digunakan untuk keperluan peningkatan kualitas/mutu 
melalui peningkatan standar mutu pendidikan tinggi. Hasil dari proses benchmarking 
ini berupa perbaikan proses, prosedur, standar mutu atau target yang lama, dan 
merupakan standar baru yang lebih baik dalam upaya meningkatkan mutu dengan 
memperbaiki atau meningkatkan standar yang telah tercapai. 

 
Semoga hasil benchmarking ini dapat menjadi landasan strategis untuk 
mengoptimalkan sistem penjaminan mutu di Universitas Muhammadiyah Parepare, 
sehingga dapat terus memberikan kontribusi yang positif bagi kemajuan institusi. 


